BAR I

ASAS KEMANFAATAN

A. PENGANTAR

Masyarakat akan mentaati hukum tanpa perlu dipaksakan denpan sanksi,
apabila memang masyarakat merasakan manfaat dari kepatuhan tersebut. Nilai
kemanfaatan tersebut berhubungan langseng denpan kepentingan dari setiap
subyek  hukum  karena kaidah hukum  menekankan perlindungan terhadap
kepentingan dari setiap subyek hukuem dalam kedudukannya sebagai pihak-pihak
dalam suatu peristiwa hukum tertentu.

Menunn teen ctis (utilitas), nilsi kemanfaatan ini merupakan tujuan hukum
vang paling penting dan utama, Teori etis ini dianut oleh aliran utilitarianisme
yang meyakini bahwa tujuan hukum saw-satunya adalah untuk mencapai
kedayagunaan. Hukum yang baik adalah hukum vang memibawa kemanfaatan bagi
sehanyak mungkin manusia.

Untuk itu, pada tulisan ini akan dijelaskan mengenal Tujuan Hukum. Asas
Hukum dan Asas Kemanfaatan yang penpuraiannya dimulai dari teori-teori tentang
tujuan hukum. Kemudian diuraikan mengenal apa itu pengertiannya sampai arti
menjadi landasan untuk membangin suatu sistem, Asas hukumadalah sehagai
landasan yang merupakan arah bagi penyelenggaraan hukum vang baik karena
menyehabkan manusia mempunyai kemampuan untuk membedakan hal vang baik
atau tidak. juga akan dijelaskan mengenai pengertiannya. ciri-ciri asas hukum,

fungsi asas hukum Jdan perbedaan asas hukum dan aturan hukum.
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Kemudian akan dijelaskan mengenai asas manfaat vaitu suatu tindakan yang
berhubungan dengan masyarakat, yaiw tindakan vang cenderung dapat menambah
kebahagian  atau  kesejahteran  masyarakat. Jugn  dijelaskan  mengenai
Utilitarianisme sebagai landasan dari ukuran asas manfaat yang meliputi akibat
dari suatu tindakan, sehagai standar baik dan buruk, pemuasan kepentingan umum

dun perlindungan bapi para pthak melalui kepastian hukum.,

B. ASAS KEADILAN SOSIAL

Pengertian "keadilan sosial” sering dipersoalkan dan diliputi ketidak telasan
yang cukup besar, Ada yang menganggap keadilan sosial sebagaimana lain untuk
keadilan distributif. Ada pemikir lain yang justru berpendapat bahwa keadilan
sosial harus dibedakan dari kcadilan distributif. Secara historis pengertian ini
berkaitan erat dengan pemikiran sosialistis.”’

Ahli ekonomi Jerman, H, Pesch (1854-1926) berpendapat bahwa, “Keadilan
sosial tak lain ialah istilah umum untk keadilan umum dan keadilan distributif”,
Tetapi kemudian sementara orang berpendapat bahwa, keadilan sosial merupakan
bentuk keempat ‘dan berlainan dori keadilan, yang Sejauh itn hetum lengkap.
Menurut pendapat ini keadilan mempunyai cmpat bentuk yaitu umum, komutatif,

idrgiiat . 13
distributif, dan sasial, -

* Lihat.. ¥ Bertens, Penganlur Elika Biinis, Kanisius, Yovakarta, 2000, hal 92
Lihat pula.. Bur Rasuanto, Keadilan Soxial (| ‘andancan Deontologis Rawls dan Habermas: Dun

Teorn i-maf:ﬂ Politik Modern), Gramedia Pustaka Utam, Fabarun, 20003, hal 6 & 203-205,
* Libat... Kisdi Dipovuda, Keadilan Sosial, Rajawali Pers, Jakarta, 1983, bl 27,
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Dalam pelaksanaan keadilan sosial, satu orang atau beberapa orang saja tidak
berdays, Pelaksanaan keadilan sosial tergantung dari struktur-struktur masyarakat
di bidang sosial-ckonomi, politik. budaya, dan scbhagainys. Keadilan sosial tidak
akan terlaksana, jika struktur-struktur masyarakat tidak memungkinkan. Pada
kenyataannya masalah keadilan sosial terutama tampak dalam bentuk negatifya.
vakni sebagai ketidakadilan sosial. Keadilan tidak tergantung dari kehendak baik
individu-individu  yang langsung terlibat dalam suatu hubungan tertentuy,
melainkan dari struktur-sirukiur ekonomis, sosial. dan politik seluruh masyarakat,

Dengan demikian Keadilan sosial dapat didefinisikan sebagai keadilan vang
pelaksanaannya tergantung dari strukfur proscs-proses ckonemis. politis, sosial,
budaya. dan ideologis dalam masyarakat, Struktur-struktur itu merupakan struktur-
struktur kekuasaan dalam dimensi-dimensi 1tama kehidupan masyarakat. Sysunan
struktur-struklur itu menentukan kedudukan masing-masing golongan sosial, apa
vang mercka masukkan dan apa yang mercka peroleh dari proses-proses itu.

Masvarakal merupakan proses yang mengalir terus menurut struktur-struktur
kekuasaan itu, Mengusahakan keadilan sosial dengan demikian herarti mengubah
atau seperlunya membongkar struktur-struktur ekonemis, politis, sosial, budaya,
dan ideologis yang menyababkan segolongan orang tidak dapat memperoleh apa
yang menjadi hak mercka aluu tidak mendapat bagian yang wajar dari harta

kekayaan dan hasil pekerjuan masyarakat sebagai kescluruhan, Struktur-struktur
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itu bersifal sedemikian rupa sehingpa kelas-kelas it betuapapun angpola-anggota
mercka berusaha, tetap tidak memperolch apa yang menjadi hak mereka,”

Keadilan sosial ini terkait erat dengan masalah-masalah sosial, seperti
kepincangan hubungan sosial, kesejahteraan umum dan pelaksanaan wibawa pihak
pengatur negara. Keadilan sosial terscbut akan terwujud jika keluhuran martahat
manusia sungguh dihurgai dan dijunjung tinggi. Penghormatan terhadap keluhuran
marlabat manusia merupakan unsur hakiki dalam mencapai keadilan sosial. Setiap
manusia diciptakan oleh Tuhan yang saty dan sanya; vakniamereka memiliki kodrat
yang sama.

Keadilan sosial ini menekankan Kesamaan datam perbedaan di antara umat
manusia. Sasaran utama keadilan sosial adalah Kesejahtcraan umum yang dapat
dinikmati leh khalayak pamai dan bukan hanya golongan terhatas. Kescighteraan
ini - memberikan  gambaran temang sikap dasar manusia vang menyadari
tanggungjawab atas orang-orang lain vany tergabung dalam snan masyurakat dan
negara. Persahabatan antar manusia saling dihargai dan dipupuk.

Keadilan sosial seidakstidaknya memiliki tipe sasaran penting: (1) Keadila
sosial menyangkut kesejahteraan ekonomi kelompok-kelompok sosial, Pembagian
vang adil dan merata bagi warpa masyarakat me ‘rupakan wujud Keadilan sosial
dalum masyarakat; (2) Keadilan seosial menuntur pembagian vang adil dan

Ty

berkeseimbangun atas kekayaun suatu bangsa i antara kelas kelas sosial yang

berbeda. Adanya kemiskinan, kemelaratan dan ketidakseimbangan merupakan

o & hat Frans Magnis Suseno, Fuka Politik, Grumedia Pustaka Utama, Takarta, 2001, hal, 332-
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"dosa” terhadap keadaan sosial masyarakat: (3) Keadilan sosial merupakan bagian
dari kewajiban bungsa-bungsa dalam hubungannya dengan bangsa-bangsa lain.
Keadilan sosial mengikat dan melibatkan negeri-negeri yang dari scpi ckonomi
su maju untuk membantu negeri-negeri miskin dan belun berkembang agar

bangsa-hangsa ini dapat hidup sccara layak sebagai umat manusia.™

I.  Sifat / Karakteristik dari Keadilan

Menurut Georges Gurvitch, Leadilan sering diartikan terlampau luas
sehingga tampak berbaur dengan seluruh isi- dari moralitas.™ Hal ini juga
dikemukakan oleh Aristoteles. Menurutnya keadilan merupakan gagasan yang
ambigu (mendua), sebab dari satg <ici, Lonsen ini mengacy pada keseluruhan
kebajikan sosial (termasuk di dalamnya kebajikan dalam hubungan dengan
sesamanyva) dan dari sisi yang lain, juga mengacu pada salah satu jenic kebajikan
sosial khusus.” Menurut Aristoteles, keadilan dapat digolongkan menjadi dua.
vaitu "keadilan universal” (umum), dan vang kedua disebut "keadilan partikular”,
Keadilan paptikular terdiri dari dua jenis, yaitu keadilan distributif dan keadilan
rektifikatoris ¥ | Dalam  "Nicomachea Frhics”. Bukn V.,  Aristoteles
memperbandingkan antara "kepatutan” dan "yang patut” denpan “keadilan” dan

"vang adil", bahkan di sat: aspek membedakannya, dan di-daineaspek kedua term

** Lihat... William Chang, Menggali Butir-butir Keutamaan, Kanisius, Yogvakara, 2002 hal | 35-

30,

** Lihat... The Liaiig Gie, Teoti-teori Keadilan, Supersukses, Yogyakara, 1982, hal. 7

“ Lihat... E. Sumaryono, Etika & Hukum (Relevansi Teori lHukum Kodrar Thomas Aguinas),
keanisius, Yogyakaria, 2002, hal. 256,

" Lihat.. E. Sumaryono, Etika & Hukum (Relevansi Teori Hukum Kodeat Thomas Aguinasy,
Kanisius, Yogyakarta, 2002, lal, 256;
Lihat pula... Aristoteles, Nicomachean Ethics (Schuah “Kitah Suci” £rika) diterjemahkan oleh:
Lmbun Kenvowati, Teraju, Jakarta, 2004, hal. 111-130,



tersebut dianggapnya "tidak ada bedanya", Padahal. jika mengikuti konsekuensi-
i logis, sering terjadi "yang patut" berbeda pengertiannya dari "yang
adil", dan jika demikian, menurut Aristoteles, "vang adil” belum tentu memiliki
nilai moral serta "yang layak" itu belum wenty adil. ™

Atas dasar ini, Aristotcles menerima keridakadilan sosial ekonomi sebagai
hal yang adil, asalkan scsuai dengan peran dan sumbangan masing-masing orang.
Maksudnya, yaitu bahwa orang yang mempunyai sumbangan dan prestasi terbesar
akan mendapat imbalan terbesar, sedanokan orang vang sumbangannya keeil akan
mendapat imbalan yang Kecil, Ini adalah adil. Prinsip sama rata hanya aken
menimbulkan ketdakadilan karena mereka yang menyumbang paling besar tidak
dihargai semestinya, vang berarti diperlakukan secara tidak adil,

Ada tiga ciri khas yang sclalu menandai keadilan. Pertame, keadilan selaly
terluju pada orang lain atau keadilan selalu divandai other directedness. Masalah
keadilan atan ketidakadilan hanya bisa timbul dalam konteks antar manusia. Untuk
itu, diperlukan sekurang-kurangnya dua orang manusia. Kedua, keadilan harus
ditegakkan atau dilaksanakan. Jadi, keadian tidak diharapkan saja atau dizmurkan
saja. Ciri kedua fni discbabkan karena keadilan sclalu berkaitan dengan hak yang
harus dipenuhi. Karena jtu dalam konteks keadilan bisa dipakai "bahasa hak” atau
"bahasa kewajiban", Dalam mitelogi  Romawi, Dewi lustitia (keadilan)

digambarkan dengan memegang timbanpan dalam tnean. Vimbansan ini
2 2 =

menunjuk kepada ciri kedua teesebut, yakni keadilan harus diluksanakan persis

* E. Sumaryono, Etika Profesi Hukum (Norma-norma Bagi Penepak Hukum), Kanisiys,
Yoovakaria, 19935, hal, 135,
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sesudi dengan bobot hak sescorang. Ketiga, keadilan menuntut persamaan
fequaliy). Dalum miologi Romawi dipambarkan bshwa Dewd Lustitia yang
memegang timbanpan dalam tangannya, dengan matanyy lertutup dengan kain.
Sifat terakhir ini menunjukan bahwa keadilan harus dilaksanakan terhadap semua

: .
orang. tanpa mulihat orangnya siapa.

2. Beberapa Teori Tentang Keadilan

Dalam lintasan perkembangan tentanmiarti dan makna keadi tlan, para ahli
pikir (elah banyak mengembangkan lentang arti dan makna keadilan melalui
berbagai teori-teori, Wil Teori Kdadilan Adam Smith. Teor Keadilan David

David Hume, Teori Keadilan John Rawls dan Teori Keadilan Robert Nozick.

sepertl yang akan divraikan di bawah ini,

4) Teori Keadilan Adam Smith

Makna utama Leadilan menunyt Adam Smith adalah keadilan Komutatif,
Sampai padu tingkat tertenty, keadilan komutatif Adam Smith mirip dengan
keadilan komutatif dari Aristoteles. Baik Leadilan Komutatif dar Aristoicles
maupun Adam Smith dibangun di atas dasar pengandaian akan kesamaan hakiki di
antara umat manusia Keadilan kamutatil tersebur herhubungan dempan konsep
keseturaan nilai. Keadilan  komutatil vang dikemukakan oleh Adam Smith
mengandung prinsip utama vaity no har stay prinsip tidak melukai dan

merugikan orang lain. Secara lebih khusus prinsip ini mengacu pada sikap

menahan diri untuk tidak merugikan orang lain, Sepert Cicero, Adam Smith

* Lilat., K Rertens, Penpantar Erika Bisais, Kanisiys, Yoyakarta, 20000, hal 87-28,
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menegaskan bahwa “kita dianggap bertindak adi terhadap sesama kita jika kita
menahan dird untul tidak merugikannyy, dan tidsk secara langsung melukainyy,
baik menvangkut pribadinya, miliknys atau reputasinya”

Menurutnya, bertindak adil terhadap orang lain adalah jika tidak meluka;
alau tndak merugikannva, baik sebagai manusia, scbagai anggota keluarga, ataupun
sebagal warge schuah masyarakar, Scbaliknya, keadilan dilanggar jika seseorany
dilucuti dari apa vang dimilikinya scbagai hak dan dapat secara sah menunt uinva
dari orang lain atau jika merugikannya atau melulainya tanpa alasan. Denpan ini
lerlihat jelas bahwa keadilan komutatif Adam Smith menyangkut jaminan dan
penghargaan atas hak-hak individy den hak-hal: asasi Hak-hak individy tersebur,
dianggap sebapgai hak-hak sempurna (perfeet right), vaitu hak-hak yang wajib
dituntut darj orang lain unfuk dihargai.

Dengan prinsip tersebut di atas; keadilan komutatif Adam Smith lebih luas
dari pada yang dikemukakan oleh Aristolelac Hal ini dikarenakan oleh: Pertama,
headilan komutatf terscbut tidak hanys menyangkul pemulihan kembali kerusakan
yang telah terjadil melainkan juga menyanghut pencegahan terhadap dilanggarnya
hak dan kepentinpan pihak lain. Keadilan komutatif tersebut dituangkan dalam
hukum yang tidak hanya menctapkan pemulihan keruzian, melainkan juga hukum
yang mengatur agar tidok terjadi pelanpgaratt atas hak dan kepentingan pihak
tertentu. Tujuan yang hendak dicapai oleh keadilan adalah menjamin manusia
dalam apa yang disebul sebagai hak-hak sempumnanya. Keadilan terletak pada
kemampuan menahan disi agar tidak merongrony apa vang menjadi milik orang

lain dan melakukan sceara sulkarels 4pa yang pantas untuk dilakukan. Dengan



demikian, aturan keadilan terutama terdiri dari scrangkaian larangan tentang apa

vang tidak boleh dilakukan manusia dalam interuksi sosialnya. Kedua, keadilan
komutatif Adam Smith berkaitan dengan jaminan atas hak-hak sempurna individu,
Keadilan ini tidak hunya berlaku hagi hubungan antara manusia yang sam dengan
vang lainnya tetapi juga herlaku bagi segala macam hubungan timbal balik antara
individu dengan individu, hubungan dalam keluarga, hubungan sipil dun hubungan
ckonomis serta hubungan pemerintah dengan rakvat. Keripa, keadilan komutatif
Adam Smith herhubungun dengan.apd yang secara-tradisional dikena! melalui
Aristoteles sebagai keadilan lepal atau perlakuan vang sama bagi semua orang
sesuat denpan hukum vang berlake” Keadilan ini berkaitan dengan prinsip
ketidakberpihakan fimpartiality).

Lebih Tanjut menupmut Adam Smith, aturan-aturan keadilan harus segdapat
mungkin memberikan  kejelasan bagi tindakan manusia. Aturan-aturan ini
mengatur sefepat mungkin setiap tindakan vang dituntut oleh keadilan. Keadilan
adalah keutamaan moral yang dapat dipaksakan, karena: Pertama, aluran-aturan
it menyangkut hak-hak manusia vang berharga dan harns dijunjung linggl oleh
slapa saja. Aturan-aturan ini menetapkan apa vang harus dilakukan dalam kaitanva
dengan hak-hak orang lain dan bapaimana ‘hal tersehut dilak ukan yang di
dalamnya ditctapkan apa yang boleh dun apa vang tidak boleh dilakukan. Kedua,
bahwa pada kenyataannya pelanggzaran atas keadilan akan menimbulkan kenugian
dan kejahatan dalam  masyarakat. yang pada gilirannya akan mengganggu

keteraturan masyarakat,
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Selain prinsip No Harm terscbut di atas, Teori Keadilan Adam Smith rerdir
pula dari prinsip Ao Intervention dan prinsip Keadilan Tukur atay Pertukaran
yang Fair. Prinsip tidak ikur campur pada dasamya mau mengatakan bahwa tidak
searang pun diperbolehkan unmlk mencampuri kehidupan dun hak hak seseprang
dalam interaksi mereka saty dengan yang lainnya, Prinsip ini juga berlaky hagi
hubungan antary penguase dan mbyat, dan kerena it penguasa  tidak
diperkenankan untuk mencampun sceara tidak sah urusan warganya. Ini berarii,
pada prinsipnya campur tangan pemerintah tanpa Alasan yang sah dan jelas akun
dianggap sebagai lidak adil.

Menunit Smith "tujuan keadilan adaluh melindungi oranp dari kerupian”
yang diderita akibat tindakan orang lain. Prinsip keadilan komutatif térulama
menyangkut menahag atay mengekang diri sedemikian rup: sehingga tidak sampai
melakukan (indakan yang merugikan orang lain, baik schagai manusia, anggota
sustu keluargs atau warpa negara,

Sccara positif, keadilan menurut Smith dapat diangpap sebagai sikap hormat
terhadap hak dun kepentingan masing masing orang, bukan demi Leutuhan
masyarakat, melainkan terutama demi hak dan kepentingan itu sendiri, Artinya.
penghargasn aws hak dap kepentingan arang lain, sebagai. perwujudan prinsip
keadilan, dilakukan atas dasar pertimbangan bahwa meman g hak dan kepentingan

orung lain bernilai pada dirinya sendiri sehingga pantus diharpaj, ¥

Y Lihat., A. Sonny Keraf, Pasar Bebas Keadilan & Peran P'emerintah (Telaah Atas Frika Politik
Fronomi Adam Smaith), kanisius, Yogyakarta, 1996, hal. 1 [-§20;

L.ihat pula... A, Sonny Keral, Etika Risnis { Tuntutan dan Relevansinya), Kanisius, Yogvakart,
1098 hal 146.152:



b) Teori Keadilan David Huimne

David Hume mengemukakan bahwa "keadilan merupakan suatu keutamaan
moral artifisial, dan hukan merupakan keutamasn alamiah"

Argumen utamg yang mendusari teerinya | yaity ia mengacu kepada
pandangan tradisional yang berbunyi, "Keadilan adalah, kemauan tetap dan ahadi
untuk memberikan kepada setiap Orang apa yang menjadi haknya". Menurut David
Hume definisi keadilan yang sudah tua ini'mengandaikan bahwa sudah ada hak
jauh sebelum dan lerlepas _dari keadilan. Artinyadengan atran keadilan
sescorang lalu berhak atas (ertenny Jadi, keadilan menetapkan apa yang menjadi
hak sescorang dan bukannya memberilian kepada sctiap orang apa vang menjadi
haknya.

Dalam pandangan David Hume. manusia adalah makhluk sosial. Hakikat
sosial manusia ini dimungkinkan dan dipertahankan olch afeksi sosial. scperti
cinta  dan  gfeksi lainnyva  sebagaimana  ditemukan dalum  keluarga yang
memungkinkan manusia bersaty dengan yang lainnya. Akan letapi, David Hume
mengakui bahwa manueia HEd mompunyar-perasaan luianva vang hersifur
destruktif (men chancurkan) terhadap ikatan, keutuhan, dan kesatuan sosial Yang
paling menonjol dari perasaan semacam i adalah sikap ingat did atan cgois.
Hasral ingat diri ini teruiama mengancany hak tereny dari seliap orang, dan

dengan demikian pada akhimya mengancam keutuhan sosial. Karena hasrul ingat
E ) E

Lihat pula.. Tom Campbell, Tujubh leor sosialogh (Sketsa, Penilaian, Perbandingan)
diteijemahkan ol 1, Budi Hardiman, Kanisius, Yogyakaria, 1994, hal. 118-120.
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diri tersebut terbuka lerbadap pelanggaran bagi hak orang lain dan karena itu hak
sescorang menjadi tidak aman,

Dalam arti terientu, David Hume menerima pemikiran Thomas Hobbes
hahwa manusia hersifas 2018, yuitl manusia mempunyul keeenderungan nngk
memangsa sesamanya dan menjadi serigala bag sesamanya (homeo homini lupuas,
belume cmnizer contra mnes,, Karena sifat ini manusia sangal peduli pads
kepentingannva sendiri dan karena it (idak tertutup kemungkinan bahwa ja
merampas hak orang lain demi inemuaskun kepentingannya sendiri. Hak mulik
pribadi orang lain mudah dilanggar demi memenuhi Kepemingan pribadinya.
Bahkan menuruinga) janji vang dimeapkan nlch setap orang bahwa dia alan
menghargai hak orang lain tidak lagi efektif mempertahankan keutuhan susial.

David Hume mengakui hahwa keadilan adalah kesepakatan resmi antarxa
Semua orang untuk menjamin hak dari setiap orang, Demi menjamin perasaan
aman setiap grang atas haknya, manusia membuat-kesepakatan di antars mereka.
Jadi jalan keluar terhadap pelanggaran hak orang lain yang menyebabkan huk
seseorang menjadi tidak aman, tidak diperolel Secacs alamigh, melainkan secars
artifisial yakni kesepakatan resmi di dntara semua orang,

Menurutnva, semun angoota masvarakat kol dalam kesepakatan terschut
untuk menjamin keamanan atas hak-hak yang dimilikinya dan membiarkan sctiap
Grang menikmati dengan tenung apa yang mungkin diperolehnva berdasurkan
keberuntungan dan Kerajinannya. Dengan jalan ini setiap orang akan tahu apa yang
dapat dimilikinya secara sman bagi  hak-haknya tersebur, Kesepakatan ini

menetapkan aturan-aturan menyangkut keadilan vang menemukan apa yang
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menjadi hak setiap orang. Dengan kata lain. “keadilan muncul dari kesepakatan
mgnusia”,

David Hume Talu menarik kesimpulun bahwa "hanya dari sikap ingat diri dan
kemurahan hat vang terbatas dari manusia, bersamg dengan terbatasnya
persediaan alam bagi kebutuhan manusia. muncullah keadilan”. Karena inu, aturan
kedilan bukan mempakan prepostst rasional yang abstrak, Hukum alam pun bukan
merupakan perintah akal budi yang menctapkan berbagai hak makhluk rasional
dalam masyarakat, melainkan merupakan produk persemjuan marusis sebagai
sualu upaya memecahkan ketidakamanan yang timbul karena perlemangan hasrar,
dan pertentanpan ‘tindakan yang sejalan denganitw.  Jadiy sehelum adanya
kesepakatan, keadilan dan ketidakadilan  sama-sama tidak dikenal di antara
manusia,

Alas dasar ini, David Hume berpendapal bahwa keudilan merupakan suatu
keutamaan artifisial vang lahir dan kesepakatan di ‘antara manusia, Akan tétapi,
Kesepakatan ini bukanlah kescpakatan yang Jilakukan manusia untuk membentuk
masyarakat afaupun nagara sebagaimana halnva dalam  tsbri kontrak sosial
melainkan hanva menvangkut jaminan keamanan bagi hak-haknya. David Hume
beranggapan bahwa sejalt mula manusia hidup dalam masyarakat dan kekuasaan
sipil lahir secara alamish melalyi proses. alamiah tanpa kesepakatan, Yang
dibutubkan hanyalah kesepakatan di untara manusia untuk memberi, mengakui,
dan menjamin hak setiap orang. Hal ini dikarenakan menurut David Hume, hasrar
vang bersifat egois tidak hanva membuat hak menjadi tidak aman, melainkan juga

menghancurkan masyarakat, dan keadilan dianggap schagai sangat penting artinya
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hagi kelangsungan masvarakal, Jadi David Hume mengungkapkan bahwa, "Tanpa

lan, masyarakat pasti segera hancur, dun sctiap orang pasti jamuh ke dalam

Lcﬁdikm:. AR b
situasi yang kejam dan menvendiri, yang sama sckali jauh lebih buruk daripada
situasi paling buruk yang dupat di bayangkan dalam masyarakat”, Dengan

=

dﬂﬂliki&iﬂ. Manusia secara kodrati CEI'IIC]I.L'['LIII_ menempatkan dirinva di hawah
& P
pem ibutasan aturan-aturan keadilan 1.

Selain v David Hume mengungkapkan balwa:

"Kepedulian terhadap kepentingan kita sendiri, dan kepentingan bersama.
itulah yang membuar kita menetapkan hukum-hukum keadilan. Tidak ada
vang lebih pasti daripada bahwa bukan relasi denpan ide-ide vang
menyehabkan'Lita-peduli akan hal ini. melainkan kesan dan perasaan kita
yang tanpa itu Kita akan acuh tak acuh sama sekali terhadap segala hal di
alam ini, dan tidak akan pernah sedikit pun mempengaruhi kita. Karena i,
perasaan Keadilan tidak didasackan pada ide-ide, melainkan pada kesan-
kesan kit 1"

Dengan, demikian, dalam tcori' keadilan David Hume tidak ada pérasaan
keadilan alamiah Bagi David Hume, kepedulian terhadap keadilan tidak berkaitan
dengan perasasn spontan, melainkan menupekan  hasil pendidikan atau hasil
kesepakatar, dun perasaan keadilan dan ketidakadilan tidak diperoleh dari kodrat,
melainkan muncul secara artifisial dari kesspakatan manusia Jadi, keadilan adalah
menetapkan upa yang menjudi hak seseorang dan bukannya memberikan kepada
setiap orung apa yang menjadi haknya Yal'ini dikarenakam-dalam pandangan
David David Hume, manusia adalah makhluk sosfal yang hakikat sosial manusia
mi dimungkinkan dan  dipertahankan olch  afeksi sosial. Kesepakatan  ini
menetapkan aluran-aturan yang menyangkut keadilan untuk menemukan apa vang

menjadi hak duri setiap orang tersebut. Oleh karena jtu. setelah kesepakatan ini,



sefiap orang memperoleh jaminan atas hak-haknya, maka timbulah gagasan
mwngenal keadilan dan ketidakadilan.

Febih dari itu, Karena keadilan tidak hanya menyangkut satu macam hak suja
{artifisial), melainkan juga hak asasi manusia. Manusia dalam arli tertenty elah
memiliki dalam hatinya perasaan keadilan untuk menghormati hak orang lain,
khususnya hak-hak asasi itn Ini suatu perusean moral alamiah yang membuat
manusia taat terhadap aturan-aturan keadilan, vang membuatnya peduli akan hak

i + 4
orang lain hanya karena mercka sama-sama manusia, !

C. Keadilan Dalam Hukum

Kewdilan adalah suatu keadann conditio sine gua ron dalam hukum. Dapat
dikemukakanbahwa di dalam setiap tatanan hukum yang ada, hukum i di dalam
dirinya selalu menginginkan terciptanya suaty keadaan vang disebut dengan
“adil”. Dalam antinya yang luas, kata “adil™ berarti keseimbangan dari berbapai ide
atau gapasan mengenal makna hukum yang intinva terdin dari kepastian hukum,
kedayagunaan dan keadilan dalam arti sempit.

Walaupunerti atan makna keadilan itg bisa berhedasbeda dari suaty sistem
nilai ke sistem nilai yang lain, namun suatu sistem hukum tak dapat bertahan lama
apabila tidak dirasukun adil oleh masyarakat vang diatur eleh hukum itu. Dengan
perkataan lain, ketidakadilan akan menggangeu ketertiban yang justru menjadi

tujuan fatanan hukum im. Ketertiban yang terganggu berarti bahwa keteraturan

Y Linat . David Hume, A freatise of Human Nawre, Dover Piilosophical Classic, Mineula,
2003, klm. 339-406; Libat pula... A. Sonny Keraf, Hudvm Kodrar & Teorl Hak Millk Pribadi,

Kanizing, Yogyakara, 1997 hal 1551



dan Karcnanva kepastian tidak lagi terjamin, tatanan hukum tidak hisa dilepaskan
dari keadilan. lulum dapat diamikan schagatl kaidah-katdah (undanp-undang,
leges, werten, dan sebagainya), vang menpatur hidup bersama, vang dibuat oleh
instansi yang berwenang, dan yang berluku serta mémpunyai daya mengikat,
Sesuai dengan dikhotomi (pemisahan) ini terdapat dua istilah untuk
menandakan hukum, yaitu pertams, hukum dalam arti keadilan (keadilan =
iusritia) atau jus'Rechr. Maka di sini hukum menandakan peraturan vang adil
tentang kehidupan masyarakat, schapaimana'dicita-citakan. Kedwua, hukum dalam
arti undang-undang atau fexwer. Kaidah-kaidah yang mewajibkan itu dipandang
schagal surana untok mewgjudkan aturan vane adil tersebut. Perbedaan antara
kedua istilah tersebul. yaitru istilah "hukum" mengandung suatu tuntutan keadilan,
dun istilah "undang-undang” menandakan narma-norma vang de facto digunakan
untuk memenuhi tuntutan tersebut, baik tertulis maupun tak tertulis. Kata "hukum"
scbugai “fuc lebth fundamental danpada kata "pndang-undang®/lex, sehah kata
"hukum” sebagai "ius" menunjukkan hukum dengan mengikutsertakan prinsip-
insip atau | asasasas yang termasulsuate-aturan vang' dikehendaki orang
Sedangkan "Lex™ itu merupakan bentuk khusus dari "iws". Menurut pengertian
vang dianut oleh teort Positivisme huboued] helieriharus ditanppapisecars empiris,
vakni semata-mata scbagal tata hukwm yang telsh ditentukan (hukum adalah
undang-undang dan peraturan-peraturan yang berlaku). Berarti, di mana ada
undang-undang. di sana ada hukum, vang mendekati gejala hidup secara ilmiah
belaka, yakni schagal falda, dan tdak mau mhu tentang nilainya. Akibatnya

tuntutan keadilan disingkirkan dari pengertian hulum indapg-undana vano adil

o]
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dan tidak adil dianggap sama kuat sebagai hukum. Dalam bahasa Inggris terdapat
iatiah untuk mensndakan hukum, yakni: "ew", Dalam kata "law” itu undang-
undang tidak digabungkan dengan cita-cita  keadilan, melainkan dengan
kebljuksanaan pemerintah, Muka dalam sistem tersehut adil merupakan unsur
regulatif bagi hukum; bukan unsur konstitutif. Perlu diperhatikan, bahwa untuk
hukum subjektif dalam negara-nepara vang berbahasa Inggris. dipunakan kata
yang mempunyai persamaan dengan kata “ius”. vakni “right”. Kata “right" itu
menandakan suam klaim sescorangakan keadifan. Akan tetapi apa yang dapat
diharapkan ialah suatu hukum yang sesuai dengan kebijaksansan dan keyakinan
orang, entzh itu cocek denpan prinsip-prinsip ahstrak keadilan ataw tidak

Salah saw sasaran yang hendak dicapai dalam penyelenggaraan hukum
(pembentukan, pelakeapaun atau penerdpan dan penegakan  hukum) ialah
mewujudkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat, Oleh karena itu. keadilan
merupakan hal yang esensial dalam pembicaraan mengenai hukum. Keadilan
lersebut, baik isi maupun bentuknya sangat sulit untuk dijelaskan, hal ini
dikarenakan keadilan lersebut. tidak hanya berhubungan dengan satu indjvigu saja
atau ditentukan ol¢h seseorang, tétapi banvak [aktor vang menentukan. Kcadilan
adalah sesuatu yung didambakan oleh amu merupakan ciri kehidupan manusia,
Keadilan tersebut mempunyai isi vang berbeda-beda dan berubah-ubah menurut

tempat dan waktunya (berdasarkan situasi dan kondisi masyarakatnya).™

" Lihat... Theo Huijbers, Filsafat Hukum, Kanisius, Yogyakarta, 1995, hal. 48-50,
- Lihat. Teuku Mohammad Radhie, Politik Hukum dan Konsep Keadilan, Pusat Studi Hukuin
Universitaz Parahyangan, Bandung, 1988, hal. 38-40.
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Dalam hidang hukum, pada umumnya keadilan dipandang sebagai tujuan
fend) yang harus dicapai dalam hubungan-hubungan hukum antara perscorangan-
perseorangan. perseorangan dengan pemerintah dan di antiara negara-negara yang
berdaulat. Tujuan mencapai keadilan itu melahirkan konsep keadilan sebagal hasil
(resudt) atau keputusan (decision) yang diperoleh dari penerapan atau pelaksanaan
sepatutnya aeas-aeas dan perlengkapan hulum dan konsep keadilan ssbagai suatu
nilai (value). Konsep keadilan sebagai hasil freswdi) atau keputusan (decision) ini,
dapat disebut juga sebagai Leadilan® nrecedurdsgipracediral justice). Sejalan
dengan ini ialah pengertian keadilan sebagai suatu asas (principle). Asas adalah
snaty dalil umum yvanp dinvatakon dalam dsulah smpm tanpa menyarankan cara-
cara khusus ‘mengenai pelaksanaannya yang diterapkan pada serangkaian
perbuatan untuk menjadi petunjuk vang tepat bagi perbuatan ity £

Sclain konsep keadilan schagai hasil dreswl) atau keputusan (decision),
keadilan jupa dapat dikonsepkan sehapai suatu nilai fvalee). Keadilan merupakan
nilai penting dalam  bhukwm, Hukwm memang scharusnya mengandung nilai
keadilan, namun hukum sendin Gidak identk dengan Keadilan, Ada norma-norma
hukum yang tidak mengandung nilai keadilan. Contohnya adalah peraturan lalu
lintas. Keharusan mengendarai kendaraan dif ssbelah kiri jalan fidak berarti adil,
dan sebaliknya, mengendarai kendarnan di sebelah kanan jalan tidaklah berarti

tidak adil. Itu tidak lain agar lalu lintas berjalan teratur, lancar,; sehingga tidak

terjadi tabrakan dan dengan demikian kepentingan manusia terelindungi. ¥

" The Liang Gie, Teori-tcori Keadilun, Supersubscs, Yogyuharta, 1982, hal. 8,
* Sudiknn Mopokusimn, Mengenal Hubun (Seamg Pepgantar), Liberty, Yovakara, 2002, hal, 74,
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Hanya saja, berbeda dengan nilai kepastian hukum yang bersifal umum, nilai
Leadilan ini lchik bersifut personal atu individual dan kasuistik. Keadilan
bukanlah penyamarataan dan bukan pula berarti tiap-liap orang memperoleh
bagian yang sama. Kceadilan adalsh memberikan sesual denpan haknya secar:

sukarcla dan agar tercipta kondisi tersebut, maka harus dilandasi oleh prinsip/sikap

non deskriminasi atan tidak membeda-badakan (persamaan derajat) dan tdak

Hukum negara ini baru sah-dan berlaku apabila sudah diteta pkan dan secara
resmi sudah diumumkan vleh pemerintah. Di samping keadilan sebagai kebajikan
upum (kepatuhan kepada hukum alam dan hukum positif), masih terdapat pula
sebuah kebajikan khusus, vaitu keadilan yang mengatur kehidupan manusia dalam
segi-segi fertentu, Kebajikan ini mempunyai ciri-ciri, vaitu: Pertama, Leadilan
menentukan bagatmana seharusnya hubungan yang baik di antara mdnusia.
Kedua, keddilan iny terlerak di antara dua kutub yang ekstrim, yain orang harus
menemukan kescimbangan dalam memperjuangkan kepentingannya sendiri dan
orang tidak boleh hanya memikirkan kepentingannya scpdin dan melupakan
kepentingan orang lain.*® Pandangan Aristoteles terhadap hukum disandarkan
kepada sifat dualisme manusia, baik sebagai mahluk bebas (Karcna akalnya)

maupun schagai bagian ditri alam Semesta.

“ |ihat.. A CGunawan Setiardja, Dialektika Hukum dan Maral Dalan Pembangunan Masyarakal
Wdonesia, Kanisius, Yogvakarma, 1990, hal. 20-22.
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i3, ASAD KEMIANFAATAN
I.  Pengertian dan Hakikat Acas Kemanfastan Hukum
Utilitarianisme Schagai Landasan Filosofis Asas Kemanfaatan Hukum

Teori wtilitarianisme ini ditemukan oleh Jeremy Bentham pada Abad ke-18
{kedelapan belas) yang merupakan reaksi terhadap cirl metafisis dan abstrak dan
filsafat politik dan filsafat hukum. Filsalat hukum dari Bentham adalah
individualisme, yang semuanya ditujuban terhadap cmansipasi individu dan
banyak kckanpan-kekangan konstitusional dan ketidakadilan-ketidakadilan yang
merintangt

Pemikiran Bentham ini didasari oleh doktrin moral yang didasarkan pada
Prinsip J¥ilitas. Dokirin’ lerscbut bherasal dan frase “kebahagiaan terbesdr-dar
jumlah terhesar™ yang ditemukan Bentham dalam sebuah pamflet yang ditulis
Joseph Priestley. yang mengendinya ia menulis: ‘Prigstley adalah yang pertama
{jika bukan Beccaria) yang mengajari bibir saya untuk mengucapkan kebenaran
zakral ini halwa kebahagiaan terbesar dan terbanyak mempakan landasan moral
dan legislasi™ ¥ Pemikiran Bentham ini sering disebut juga dengan istilah
*Utihtanamisme”

Secara historis, utilitarianisme adalah pandangan vang sanpalt progresif,
Pandangan ini menuntut bahwa berbigai kebiasaan atau otorilss yang telab
menindas manusia selama berabad-abad diuji di hadapan standar kemajuan

manusia {mamsia merupakan standar segala sesuatu). Jika kesejahteraan manusia

¥ Lihat Diane Collinson, Lima Puluh Filosofi Dunia yang Menggerakkan diterjemahkan oleh:
Tramudin Ma mor & Mofti Al Mora Kencana, Iakara 2001, him. 138
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adalah kebaikan vang harus menjadi kepribatinan moralitas, maka tindakan vang
terbaik sceara moral adalah tindakan vanp dapat memaksimalkan kescjahieraan
manusiy dan memberikan bobol yvang suma pada kesejahleraan orang perorang.
Pandangan utilitarianisme ini dapat dipecah ke dalam dua bhagian, yaitu: Pertama,
sebuah penilaian tentang kesejahteraan manusia (utiliti). Kedua, schuah petunjuk
untuk memaksimatkan  kesgjabteraan  (wlihify) yang  didelinisikan  sebagn
memberikan bobot vang sama pada Kesejahteraan orang perorang. i
Utilitarianisme. dalam rumusan vang paling sederhana, mengklaim bahwa
tindakan atau Lebijaksanaan vanp secara moral benar adalah vang menghasilkan
kehahagiaan terbesar bagi warga masyarakal. Ada dua eiri vang menyehabkan
utilitarianisme menjadi teonr moralitas yang menarik, vainn Pertama, tujuan yang
dipromosikan kawm utilitarian tidak bergantung pada keberadaan Tuhan, atau jiwa,
alau scmua ¢ntitas metafisik lain yang meragukan. Kaum  wtilitarian  hanva
menuntul bahwa pengejaran pada kescjahteraan manusia (human welfure) atau
kemanfaatannya (wtility) dilakukan tanpa pilih kasih, untuk semua orang dalam
masydrakal. Keghwg, adalah vang berhubungan denpan konsckuensialisme pada
paham utilitarians vang arti pentingnya adalah babwa dalam konsehweensialisme
ada suaru  keharusan memeriksa, unmk  melihat apakah tindakan atau
kebijaksanaan yvanp sedang dipersealkan sungguh-sungguh mengandung kebaikan

yang dapat dikenali atau tidak, Dengan demikian konsckuensialisme mengatakan

" owill Kymlicka, Pengantar Filsaful Politik Kontemporer diterjemubhan oleh: Agus Waliyudi,
Pustaka Pelajar, Yogvakarta, 2004, him 15-14,
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bahwa sesuatu dapat disebul “secara moral baik™ hanya jika ini membuat
kehidupan seseorang menjadi baik.

Mengenai Inti dari utilitarianisme ini, Jeremy Bentham dalam bukunya The
Principles of Morals and Legislution (1789), yang terbit pada tahun terjadinya
revolusi Prancis berpendapat bahwa ada satu prinsip moral yang utama, yaitu
"prinsip utilitas". Prinsip ini menuntut agar setiap kali menghadapi pilihan di
antara tindakan-tindakan alternatif atau kﬂtﬁj,‘ﬁllknn sosial, diambil satu pilihan yang
mempunyai konsckuensi, yang.sceard menyelurthapaling baik bagi setiap orang
yang terlibal di dalamfiyd. Dengan, prifisipi utilitas tersebut) dimaksudkan untuk
menyetujui  atay’ menolak “Seliape tindakan dpapun menurut fﬁ%ii{]enni yang
tampaknya menambah  afau manw kebahagiaan,  dari pihak yang
kepenﬁﬁ@aﬂi:j‘;a dibicargkan atau hal yangisama dalam mcmpromosikan #tau

melawan kebahagiaan jtu.™

Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam_ bMﬂﬁﬂhuL bahwa:

“Alam telah menempatkan umat manusiadi bawah kendali dua kekuasaan,
rasa Sakit dan rasa senang. Tanya keduanya yang menunjukkan apa yang
scharusmy@ kita lakukar, -dan mcnhntuka.n apa yang/akan kita lakukan.
Standaribapar dan qaL'Jh di saty sisl, maupun rantaissebab’ akibaf’ _pﬂd'i sisi
lain, melekaterat pada diia gnlmauam it Keduanya ﬂiﬁngmsﬂf kita dalam
semua hal yang ‘kita lakukan, dalam. semus~hal yang kita tcapkan, dalam
semua hal yang kits pikirkan: sétiap upaya yang kita lakukaniagar kita tidak
menyerah padanye hanya akan menguatkan dan.menegulkannya. Dalam
kata-kata seorang Wmungkm akan berpuraspura menolak kckuasaan
mercka tapi pada kenyataannya,Jf akaf t€fap*berada di bawah kekuasaan
mercka. Asas manfaat hukum (wriliras) mengakui ketlduhnampu&u ini dan
menganggapnya sebagai landasan sistem tersebut, dengan tujuan merajut
kebahagisan melalui tangan nalar dan hukum. Sistem yang mencoba untuk

]

* Lihat Will Kymlicka, Pengantar Filsatar Politik Kentemporer diterjemahkan olch @ Agus
Wahyudi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hal, 12-15.
* Lihat James Rachels, Filsafat Moral diterjemahkan oleh: A, Sudiarja, Kanisius, Yogyukarta,

2004, hal. 168-170.

69



memperianyakannya hanya berurusan dengan kata-kata ketimbang
maknanya, dengan doronpan scsaat ketimbang nalar, dengan Kegelapan
ketimbang terang.™

Selanjutnya dalam bukunya yang berudul “The Theory of Legislation”,
dikemukakannyva, bahwa:

“Semua pemikiran kita berasal dari kedua hal itu; seluruh penilaian dan
tujuan hidup kita dirujuk dari keduanya. Orang yang berpura-pura menarik
diri dari kendali ini tidak mengerti ucapannya sendiri. Satu-satunya tujuan
manusia adalah mencari kesenangan dan menjauhi penderitaan. sekalipun
saal manusia itu menclak kesenangan terbesar atan menanggung penderilaan
yang paling herat. Perasaan yang takpernah padam dan tak tertahankan ini
seharusnya menjadi kajian yang Lr:&n bagi para moralis dan legislator.
Prinsip manfaat mengendalikan- m;ala Wﬁm@n kedua motif tersebut.
Manfant adalah sag” istilabh-abstrak. Istilah-ni mwﬁimgkﬂpkan sifat atau
kecenderungan osesuatu  untuk mengegah kejahatan, ‘stay memperoleh
kebaikan. hg]aﬁatan adaleh penderitaan  atau pcnyc!mb penderitaan,
Kebaikun adalah kesenangan atay” ]‘menyeﬁﬂ?ke.senangan Yang mhn; sesuai
dengan manfaat atau kepefitingan seorang individu adalah yang cenderung
memperbmyak jumlab kebahagiaan itu. Yang paling'sesuai dengan manfaat
atau_kepentingan masyarakat m;% ]{ﬂ ‘cenderung mmnpcrbcsar jumlah
kehahaglﬂ.an individu yang menibent rgrakat it

Ini berarti bahwa setiap kali mmghadapl pilihan di antara tindakan-tindakan
alternatif atau kebijakan sostal,diambi! satu pilihan‘'yang mempunyai konsekuensi,
yang secard menyeluruh pafing baik bagi sctiap o
Dengan prinsip utilitas tersebut, dimaksudkan-untuk menyetujui atau menolak

ng terlibat di delamnya.

Rtk

sefiap tindakan“apapun’ menurut. _u;_rfdmsi yang_ ,tmﬁpaknyﬁ menambah atau
mengurangi kebahagifan, dari pihak’yang kepeifingannya dibicarakan atau hal

yang sama dalam mempromosikan.atau melawan kgbﬁj;agi'é‘ﬁﬁihjﬁ#

" lan Shapiro, Asas Moral Dalam Politik diterjemahkan olch: Theresia Wuryantari & Trisno
Sutanto, Yavasan Obor Indonesia & Freedom Institute, Jakarta, 2006, hal. 13.

“ Jeremy Bentham, Teori Perundang-undangan ditcrjemahkan oleh: Murhadi, Musamedia &
Nuansa, Bandung, 2006, hal. 26.

M Lihat James Rachels, Filsafat Moral diterjemahkan oleh: A. Sudinria, Kanisivs, Yogyakara,

2004, hal. 169-170.
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Diengan  demikian, prinsip moralitas Bentham adalah kesenangan dan
kesusahan., Jeremy Bentham  mendefinisikan  kegunaan  schagai  ungkapan
"memiliki atau kecenderungan untuk mencegah kejahatan  atau  mendapat
kehaikan”, yakni kebatkan adalah kesenangan dan kejahaltan adalah Kesusahan
Apa yang cocok digunakan oleh, atau cocok untuk kepentingan individu. adalah
apa yang cenderung uniuk memperbanyak kesenangannya. Apa yang cocok untuk

digunakan oleh, atau cocok untuk kepemlingan masyarakat, adalah apa yang

anggota-anggeota masvarakat itu, Jadi, kebaikan dan kejabatan ada hubungannya
dengan kescnangan' dan kesusahan.dan tugas hitkum adalzh memelihara kebatkan
dan mencegah kejahatan, sehingga memelihara dan mencapai kegunaan melalui

suaty akibat dari penerapan hukum itu dalam masyarakar, ™

Bagi Bentham. kesenangan dan kesusahan menguntungkan gagasan-gagasan
seperti keadilan dan ketidukadilan, moralitas dan imoralitas, kebajikan atau sifar
buruk. Namuun, penilaian yang penuh nalsu mengenai kehidupan ini agak diubah
oleh analisa Bentham tentang jenis-jenis Kesenangan dan kesusahan, Penpertian
kekayaan dan kekuasaan termasuk kesenangan vang lerdapal dalam daltar yang
dibuat Rentham, yang antare-lain juga persahabatan, nama baik, perbuatan baik,

pengetahuan, dan perhimpunan, Secara keseluruhan, kesusahan adalah imbangan

kesenangan.

U Lihat W Friedmann, Teort dan Filsatat Hukum (ldealisme Filosofis dan Problema Keadilan)
diterjeniahkan oleh: Muhaniad Arifin, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 19594, hal. 111-112,
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2. Unsur-Unsury Asas Kemanfaatan [iukum

Kemanfaatan juga merupakan wjuan hukum yang penting untuk dibicarakan.
Rahkan penganut aliran ulilitarianisme atau utilitisme bersikeras, bahwa tujuan
hukum satu-satunva adalah untuk mencapai kemanfaatan ini. Hukum yang baik
adalah hukum vang membawa kemanfustan begi manusia, Kemanfaatan di sini
dapat juga diartikan dengan kebahagiaan (happiness). Jadi, baik-buruknya suatu
hukum, bereantung pada apakah hukum itn memberikan kebahugiaan atan tidak
bagi manusia. Untuk itu, di-bawal ini akan diuraikan mengenai unsur-unsur dari
asas kemanfaatan hitkum vang erdiri dari akibat dari suate andakan, pemuasan

k.

kepantingan umum dan perlindungan bagi para pihak memalui kepastian hukum.

a. Akibat Dari Suatu Tindakan

Bentham mendefinisikan urilitas sebagai prinsip yang menyetujui atau tidak
menyetujui setiap tindakan apapun juga, menurul kecenderungan yang nampaknya
meningkatkan atau menghilangkan kebahagizan kelompok yang kepentingannya
dipertanyakan.

Kebahagiuzan yanpg dideskripsikan sebagai menikmati kesenangan rasa aman
dari penderitaan. disamakan dengan kehaikan (goodness), dan ketidakbahagiaan
atau penderitaan disamakan-denpan kejahatan (evil). Tindakan yang benar adalah
tindakan yang meningkatkan kebahagisan, sedangkan tindakan yang salah adalah
tindakan vang menghilangkan kebahagisan. Pujian moral, olch karcnanya. terkait
dengan tindakan vang pertama dan kutukan moral dengan tindakan yang kedua.

Tindakan vang scjalan dengan prinsip utilitas, selalu disebut sebagai tindakan yang

=]
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seharusnya dilakukan, atau paling tidak hal terscbut bukanlah tindakan yang
scharusnya tidak dilakukan.

Dapat dikatakan bahwa tindakan yang benar harus dilakukan paling ndak
tidaklah keliru melakokan tindakan ini; bahwa ini adalsh tindakan yang benar
paling tidak ini bukanlah tindakan yang salah, Tujub fakior harus dipertimbangkan
dalam menentuban utilitas Undakan: (1) intensitasnya, (2) durasinya, (3) kepastian
atau ketidakpastiannva, (4) kedekatan dan kejauhannya. (3) fertilitasnva atau
"kemungkinan yang dimilikinya ot drlom oleh.sensasi dari jenis yang sama”
(6) kemurniannya atau "Kemungkinan yvang dimilikinya untuk tidak diikuti olch
sensast dan jemis vang berlawanan”. dan (7) ungkat atau jumlah orang-orang vang
dipengaruhinyva.

Ketika ketentuan ini sudah dibuat, nilal darl semua kesenangan dijumlah
total pada salu sisi buku besar dan nilai-nilai penderitsan pada sisi lain, Tingkat di
mana jumidab total dari satu sisi melebihi sisio lain akan memberikan tingkar
kemanlaatan wiliny atau kelidak bermanfaatan diswnifity dan tindakan tertentu.

Ini berdrti bahwa sefigp kali dalam.merelapkan ketgntuap atau keputusan
hukum, keputusan tersebut diambil berdasarkan konsekuensi yang secara
menveluruh paling bajlk\bagi hanmyval: ofeng Rang terlihat di deBimnya Nenpan
prinsip utilitas tersebut, dimaksudkan untuk menyetujui atau menolak sctiap
tindakan apapun menurut tendensi yang tampaknya menambah atau meagurangi

kebahagiaan bagi Rebsnyakan orang itu. Jadi, tindakan yang bermanfaat adalah



apahila tindakan vang dilakukan terscbut memiliki akibat vang membawa
kemantaatan bagi banyak arang.”
b. Pemuasan Kepentingan Umum

Rumusan uilitarian menpenal kebahagiaan tertinggi bagi schapian besar
arang  mengimplikasikan bahwa sudah  menjadi kewajiban individu untuk
memberikan kesenangan pada orang lain sebagaimana ia mencari kesenangan
tersebul bagi dirinva sendiri. Rumusan kebahagisan (ertinggi bagi sebagian besar
orang vang dimaksud olch Benthameadalah pemussan kepentingan umum

Sifat dari kepenmtingan umum adalah untuk "Kepentingan masyarakat”.
Namun istilzh ini haros ditafsickan  seears teleologis (sosiologis), vakni
mengkontekskan istilah masyarakat menurut keadaan masyarakat Indonesia,
Terkait densan ini, Ferdinan Tonnis membagi jenis masyarakat menjadi dua sifat,
yakni masyvarakat geselschafe-structural - dan  masyarakat  gemeinschafe-
volentarion, - Masyarakar  Geselsehafe mempunyal eiri-ciri, yaitu  hubungan
individu dengan individu yang lainnya bersitat pamrih dan rasional sertu
mempertimbangkan untung rugi (furwitle), Masyarakar terbagi-bagi berdasarka
kelas-kelas ckonemi, vakni ekonoemi atas, menengah, dan bawah, Perpaduan
dalam komunitzs masyarakat ini hersifat atomistis yung mempupyai arti hahwa
masyarakat digambarkan scbagal perkumpulan individu yang satu dengan lainnya
vang relatif tidak ada perckatnya. Kepentingan umum dalam  masyarakat

ceselchafe diselenggarakan dalam rungka memenuhi  kepentingan  individu-

** Lihat lan Shapiro, 4sas Moral Dalum Politik diterjemahkan oleh: Theresiz Wueyantarl & Trisno
Sutanto, Yovaszn Obor Indenesia & Freedom Institute, Jakarta, 2006, hal. 22-30,



individu. Gambaran masyarakat ini adalah masyarakat perkotaan. Konsep
kemakmuran dalam masyvarakal torcapul apabila kemakmuran individu-individu
sudah tercapai. Contoh-contoh bentuk kepentingan umum untuk masyarakat kota
adalah rumah sukit, supermarket, parkir umum. dan lain sebagainya. Sedangkan

R

bentuk kepentingan umum pada masyarakal gemeinschafe yang bersifat komunal
rara L

dan agraris serta pedesaan mempunyai karakter yang berbeda dengan masyarakat

perkotaan ™

¢. Perlindungan Bagi para pihak melalui kepastian Hukum

Bentham melihat bahwa hadan pembuat undang-undang hanya sedikit terkait
dengan urusan sebab-scbab rasa scnang, bahwa aktivitas mereka lebih pada
hagaimana mencegah tindakan yang merupikan, dan nampaknya jelas habwa ia
melihat tindakan pribadi para individu, khususnya dalam menghasilkan kekayaan,
sebagai sumber utama nanfaa

Hal it secara eksplisit tertuang dalam karya Bentham yang berjudul
Principles of the CiviliCedes

“Hukum tidak herkata pada manusia, Bekerjalah dan aku akan memberimu

imbalan tapi Berkaryalah, dan dengan menghentikan tanganyang akan

tersbutnya darimy, aku akan memastikan bahwa kae menikmati hasil

karvamu, yakni imbalan Kodrati dan yvang mencukupi, yang tidak akan bisa

Kau pertahankan tanpa diriku, Jika industrilah vang mencipla, hukumlah
yang mempertahankan; jika yungepertamaekila berutang segalanya pada

* Lihat Adrian Sutedi, Implementasi Prinsip kepentingan Umhum Dalam Pengadaan Tanah Untuk
Pembanginan, Sinar Ouulikg, lakaia, 2007, hal, 72-73.



pekerjaan, yang kedua dan saat-saat berikutnya kita berutang scgalanya pada
hukwn. ™'

Kutipan ini mencerminkan pandangan Bentham bahwa meskipun aturan
hukum memang penting dalam usaha memperoleh mantial, aturan hukum harus
membatasi dirinva untuk memastikan bahwa orang dapat mengejar man[aal bagi
eka sendiri. Pandangan ini jelas sangat diyakini oleh Bentham. Peran
pemerintah vang seswai dengan logika teori Bentham berakar pada asumsi
egoisnya bahwa pencarian rasa senang dan pengelakan rasa sakit selaly
berlangsung pada tingkat psikelegis individual. Manusia adalah individu yang
memaksimalkan mapfaal, dan tidak mempedulikan apa pun-demi kebaikan

i ik

masyarakat.

Pandangan ini menunjukkan bahwa orang akan mengingkari janji dan
mencuri dari arang lain jika itu menguntungkan mereka, dan mereka tidak peduli,
kecuali ada hukum pidana vang melindungi hak-hak hidup, twbah dan hak milik

maupun hukum perdata yang menegakkan perjanjian dan karenanya memfasilitasi

perdagangan,

E. PENUTUP

Dalam kehidupan manusia diciptakan, mempunyvai hak vang sama, dan
keadilan adalah memberikan sesuai dengan haknya secara sukarela dan agar
tercipta kondisi tersebut, muka harus dilandasi oleh prinsip/sikap non deskriminasi

atau tidak membeda-bedakan (persamaan derajat) dan tidak memihak. Selain

¥ Libal Tan Shapiro, Asas Moral Dalam Politik diterjemahhan oleh: Theresia Wuryantari & Trisno
Sutanto, Yayasan Ohor Indoncsia & Freadom [nstitute, Jakarra, 20106, hal. 18-2]
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konsep keadilun scbagai hasil fresulr) atau keputusan (decision), keadilan juga
dapat dikonsepkan scbagal sustu nilal value) Keadilan mcrupakan nilai pentin
dalam hukum.

Hanya saja. berbeda dengan nilai kepastion hukum yang bersifat umum, nilai
keadilan ini lebih bersilat personal atau individual dan kasuistik. Keadilan
hukanlah penvamaratazn dan bukan pula herarti tiap-tiap orang memperclch
bagian vang sama Sementara keadilan sosial didefinisikan sebagai keadilan yang
pelakeanaannya tercantung dari strukiur proscs-presss skonomis, pelitis, sostal,
budaya, dan ideologis dalam masyarakal.

Utility atay kemanfaatan mepurut  Jeremy Bentham utilitarignisme adalah
pandangan vanp sanpat progresif. Pandangan ini menuntut bahwa  berbagai
kebinsaam atyu otoritas yang telah menindas manusia scluma begabad-abad diugt di
hadapan standar kemajuan manusia (manusia merupakan standar scgala scsuatu).
Jika keseishteraan manusia adalah kehaikan yang harus menjadi kepribatinan
moralitas, maka tindakan yang terbaik secara moral adalah tindakan vang dapat
memaksimalkan kesejahteraan manusia-dan memberikan bebol yang sama pada
kesejahteraan orang perorang. Kemanfaatan juga merupakan tujuan hukum yang
penting untuk dibicarakan

Asas adalah suatu dalil umum vang dinyatakan dalam istilah umum tanpa
menyarankan cara-cara khusus mengenai peluksanaannya yang diterapkan pada
serangkaian perbuatan untuk menjadi petunjuk yang lepal bagi perbuatan i

Jadi ssas komantastan adalah di sind dapat disrtikan dengan serangkaian

perbuatan untuk mendatangkan kehahaginan thappiness). Jadi, baik-buruknya
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sualu hukum, bergantung pada apakah hukum itu memberikan kehahagiaan atau
tidak bagi manusia. prinsip utilitas terschut, dimaksudkan untuk menyctujui atau
menolak setiap tindakan apapun menurul lendensi yang tampaknya menambah
atay mengurangi kebshagiaan bagi kebanyakan crang it Jadi, tindakan yang
bermanfaat adalah apabila tindakan yang dilakukan tersebut memiliki akibat yang

membawa kemanfaatan bagi banyak orang.
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